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ABSTRAK

Irwan Prastian Y: Kesesuaian Antara Gaya Belajar Siswa dengan Metode
Mengajar Guru dalam Pembelajaran Matematika Materi Menentukan Lama
Waktu Suatu Kejadian Berlangsung Pada Kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri

Kata kunci: Gaya Belajar, Metode Mengajar, Menentukan Lama Waktu Suatu
Kejadian Berlangsung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam proses
pembelajaran matematika adalah guru matematika yang kurang sesuai dalam
memilih metode dengan gaya belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
untuk mengetahui gaya belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi
menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung pada kelas 111 SDN Gayam 3
Kota Kediri. 2) Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran matematika tentang
materi menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung pada siswa kelas 111
SDN Gayam 3 Kota Kediri. 3) Untuk mengetahui adakah kesesuaian antara
metode mengajar guru dengan gaya belajar siswa kelas 11l SDN Gayam 3 kota
Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian
yaitu 28 siswa dan 1 guru metematika Kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri, objek
penelitian adalah metode mengajar guru dan gaya belajar siswa. Instrument
menggunakan angket atau kuesioner. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif.

Hasil penelitian didapatkan bahwa 1) Gaya belajar siswa dalam
pembelajaran matematika materi menentukan lama waktu suatu kejadian
berlangsung pada kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri, bahwa gaya belajar visual
pada kategori cukup terdapat 21 (75%), gaya belajar auditori pada kategori kurang
terdapat 4 (14%) dan gaya belajar kenestetik pada kategori kurang terdapat 3
(11%). 2) Kegiatan pembelajaran matematika tentang materi menentukan lama
waktu suatu kejadian berlangsung pada siswa kelas 1l SDN Gayam 3 Kota
Kediri, bahwa metode mengajar visual pada kategori cukup skor 26 (43%),
sedangkan yang kedua adalah metode mengajar auditori, dan metode mengajar
Kinestetik pada kategori kurang skor 22 (36%). Dengan demikian bahwa metode
mengajar adalah metode mengajar visual. 3) Kesesuaian antara metode mengajar
guru dengan gaya belajar siswa kelas Il SDN Gayam 3 kota Kediri, terdapat
kesesuaian dengan metode mengajar guru metode mengajar visual dengan
tpersentase 43% dengan gaya mengajar siswa mayoritas menggunakan gaya
belajar visual dengan persentase 75%.

Disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara gaya belajar siswa dengan
metode mengajar guru menggunakan gaya belajar visual dalam pembelajaran
matematika materi menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung pada
kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, bahkan tidak dapat dipisahkan sama sekali dengan
kehidupan manusia. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
untuk perkembangan dan peningkatan sumber daya manusia Indonesia
maupun di dunia. Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal
1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa ‘“Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Sebagaimana kita ketahui bahwa disetiap anak dilahirkan dengan
mempunyai kemampuan dan karakteristik yang berbeda-beda, khususnya
dalam menyerap, mengolah, dan menyampaikan informasi. Menurut
Sugihartono (2012:74) belajar merupakan “Suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya”. Sedangkan arti kata belajar dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian

atau ilmu. Perwujudan dari kata berusaha adalah berupa kegiatan
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pembelajaran atau belajar sehingga belajar merupakan suatu kegiatan.Jadi
kesimpulan dari belajar adalah suatu usaha atau proses dari seseorang yang
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan pada diri seseorang. Artinya,
tujuan dari belajar adalah melakukan perubahan tingkah laku baik meliputi
pengetahuan, keterampilan ataupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
pribadi.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
untuk disalurkan ke peserta didik yang ada di SDN Gayam 3 Kota Kediri.
Guru memerlukan metode-metode pembelajaran efektif agar kemampuan
komunikasi matematis siswa-siswi SDN Gayam 3 Kota Kediri sesuai dengan
apa yang diharapkan. Namun demikian ternyata sebagian siswa sekolah dasar
merasa mata pelajaran matematika lebih formal, suasana saat pembelajaran
matematika yang monoton, dan penuh ketegangan sehingga dalam
pembelajaran matematika siswa menjadi sangat jenuh.

Berdasarkan permasalahan di atas dalam proses pembelajaran
matematika adalah guru matematika yang kurang mampu dalam menyusun
sumber belajar bagi siswa, guru dalam memilih pendekatan dan metode yang
kurang sesuai dengan karakter siswa. Serta guru dalam memilih media
pembelajaran kurang tepat untuk dijadikan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran matematika pada konsep tertentu dan di dalam proses belajar
mengajar atau pembelajaran guru sangat kurang dalam memperhatikan

karakteristik dari siswanya di dalam belajar matematika.



Guru harus lebih bisa mengetahui karakteristik atau gaya belajar yang
dimiliki disetiap siswa. Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau carayang ditempuh
oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai
informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron dan
Risnawati, 2014:42). Gaya belajar yang dimiliki siswa bisa diamati dari
kecerdasan majemuk yang siswa miliki dan disetiap siswa memiliki
kecerdasan masing-masing yang lebih dominan. Pada setiap jenis kecerdasan
yang dominan dimiliki oleh siswa terdapat ciri-ciri bagaimana mereka dalam
melakukan pembelajaran dan ciri-ciri tersebut dapat dijadikan salah satu cara
bagi guru atau peneliti untuk mengetahui gaya belajar dalam mereka
melakukan pembelajaran di kelas atau di lingkungan masyarakat.

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam
pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Ada 3 jenis gaya
belajar yang dikemukakan oleh DePorter (2015:112) berdasarkan modalitas
yang digunakan individu dalam memproses informasi, yaitu: gaya belajar
visual (melihat), auditorial (mendengar) dan kinestetik (melakukan).

Keanekaragaman gaya belajar disetiap siswa perlu diketahui oleh guru
sejak awal permulaan diterima pada suatu lembaga pendidikan atau sekolah
yang akan siswa jalani. Karena setiap siswa memiliki kekuatan belajar atau
gaya belajar tersendiri. Semakin guru bisa mengenal baik gaya belajar siswa
maka guru akan semakin lebih mudah dalam mengajar siswa didalam proses

pembelajaran di kelas dan guru akan lebih percaya diri dalam menguasai suatu



keterampilan materi yang akan disampaikan ke siswa dan hal ini akan
memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar. Siswaakan dapat belajar dengan
lebih baik dan mendapat hasil belajar yang lebih baik, apabila siswa bisa
mengerti gaya belajarnya sendiri.

Seperti halnya yang dijelaskan Chatib (2012:100) bahwa “Penyebab
utama seorang anak yang tidak suka bidang studi matematika adalah nilainya
paspasan atau bahkan sering mendapat remedial berkali-kali adalah strategi
dan metode mengajar guru yang masih belum sesuai dengan gaya belajar anak
tersebut”. Banyaknya kegagalan siswa dalam menangkap atau mencerna
informasi dari guru kelasnya disebabkan oleh ketidaktepatan gaya mengajar
guru dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

Suatu gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa merupakan suatu
hal yang sangat penting untuk diketahuidan dipahami oleh setiap guru, jadi
sebagai seorang guru harus bisa mengatasi masalah tersebut. Guru harus
memahami bahwa beberapa siswa perlu diajarkan dengan cara-cara yang lain
dari metode mengajar guru yang standar. Mengetahui gaya belajar yang
berbeda ini telah membantu para guru dimanapun untuk dapat mendekati
hampir semua bahkan semua siswa hanya dengan menyampaikan informasi
dengan gaya yang berbeda-beda (De Porter, 2015:110). Karena mata pelajaran
matematika ini bersifat abstrak dan sulit untuk dipahami, maka dari itu
seorang guru perlu mengetahui gaya belajar siswa yang berbeda-beda ini

untuk dapat mendekati semua siswa hanya dengan menyampaikan informasi



dengan gaya yang berbeda-beda. Terlebih lagi dengan menggunakan
kurikulum 2013 hendaknya guru mampu mengetahui gaya belajar siswa untuk
mempu menjadikan siswa lebih memahami materi ajar yang sedang
berlangsung. Sehingga guru dapat memilih metode yang cocok diterapkan
dikelas dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda itu.

Berdasarkan pemaparan latar belakang dapat dijadikan sumber
sebagai dasar penelitian untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri. karena itu,
peneliti merumuskan judul “Kesesuaian Antara Gaya Belajar Siswa Dengan
Metode Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Matematika Materi Menentukan
Lama Waktu Suatu Kejadian Berlangsung Pada Kelas | 11l SDN Gayam 3

Kota Kediri”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang didukung pula oleh hasil
pengamatan di lapangan, pelaksanaan proses pembelajaran matematika masih
banyak mengalami permasalahan yang dihadapi, maka masalah yang
ditemukan yaitu:
1. Metode mengajar guru kurang sesuai dengan gaya belajar siswa.

Guru belum bisa mengajar siswa dengan cara-cara yang lain dari
metode mengajar standar. Jika peserta didik ini diajar dengan metode
standar, kemungkinan kecil peserta didik dapat memahami materi ajar
yang diajarkan oleh guru dikelas. Siswa yang memiliki gaya belajar visual

akan memperhatikan guru saat seorang guru menerangkan materinya



dengan gambar. Siswa yang memiliki gaya belajar audio, mereka akan
cenderung mendengarkan lewat suara atau musik yang didengar.
Sedangkan, siswa dengan gaya belajar kinestetik memfokuskan dirinya
saat guru menerangkan materi pembelajaranya dengan gerakan seperti
dengan menari atau praktik langsung dilapangan. Faktanya, guru
melaksanakan pembelajaran belum bisa mengajar sesuai dengan gaya
belajar siswa. Karena pelajaran matematika ini bersifat abstrak dan sulit
untuk dipahami oleh siswa, maka dari itu seorang guru harus bisa
mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa yang berbeda-
beda, hal ini untuk dapat mendekati semua siswa hanya dengan
menyampaikan informasi menggunakan gaya Yyang berbeda-beda.
Sehingga guru dapat memilih metode yang cocok dan dapat diterapkan
dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda itu. Agar mencapai nilai
hasil belajar matematika yang maksimal, sehingga membuat siswa
menyukai pelajaran matematika.

. Guru kurang memahami keragaman gaya belajar siswa.

Guru kurang melihat kondisi siswanya dalam proses pembelajaran
dikelas dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Selain itu siswa kesulitan belajar apabila proses
pembelajaran tidak variatif. Hal ini dikarenakan penyampaian materi dari
guru yang tidak sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap
siswa dikelas. Namun masalahnya hal ini tidak dapat langsung dideteksi

oleh guru, karena melihat gaya belajar siswa tidak bisa dilakukan hanya



dengan melihat pembelajaran ketika di kelas saja, butuh keuletan dan
kedisiplinan untuk mengetahuinya. Boleh jadi siswa yang pendiam di
kelas, pada kegiatan extrakurikulernya sangat aktif, dengan itu diperlukan
untuk mencermati bagaimana kegiatan pembelajaran siswa baik di kelas
maupun di luar kelas. Siswa kesulitan dalam memahami materi
matematika dengan proses pembelajaran yang monoton pada saat
kegiatan pembelajaran dikelas. Materi pada saat kegiatan belajar mengajar
pada saat itu adalah matematika. Kenyataan yang terjadi dikelas, guru
hanya menerapkan sistem mengajar teori dan ceramah. Hal ini
menyebabkan siswa kurang memahami materi ajar matematika dikelas.
Seorang guru seharusnya bisa mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh
setiap siswa dikelas. Hal ini untuk mendorong siswa agar lebih

memahami materi ajar yang sedang disampaikan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam masalah yang akan

dibahas, maka penelitian yang dilakukan ini dibatasi hanya pada hal-hal

sebagai berikut.

1.

Subjek penelitian
Siswa kelas 111 dan 1 guru kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri tahun
ajaran 2020/2021.
Objek Penelitian:
Kesesuaiam Gaya belajar siswa dan metode guru dalam pembelajaran

matematika materi menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung.



D. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana gaya belajar siswa kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri?
Bagaimana metode mengajar guru kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri?
Adakah kesesuaian antara metode mengajar guru dengan gaya belajar

siswa kelas 111 SDN Gayam 3 Kota Kediri?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui gaya belajar siswa dalam pembelajaran matematika
materi menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung pada kelas 111
SDN Gayam 3 Kota kediri.

Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran matematika tentang materi
menentukan lama waktu suatu kejadian berlangsung pada siswa kelas 111
SDN Gayam 3 kota kediri.

Untuk mengetahui adakah kesesuaian antara metode mengajar guru

dengan gaya belajar siswa kelas 111 SDN Gayam 3 kota Kediri.

F. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat:

1.

Manfaat teoritis
Untuk menambah ilmu pengetahuan secara teori dan dapat digunakan
sebagai pemikiran pendidik untuk mengetahui cara mengenal gaya belajar

peserta didik.



2. Manfaat praktis

a.

Bagi siswa

Siswa dapat mengetahui karakteristik gaya belajarnya masing-masing
dan dapat terbantu untuk peningkatan pemahaman materi pelajaran
matematika.

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
caragaya belajar siswa sehingga guru dapat menyesuaikannya dengan
metode mengajar sesuai dengan keanekaragaman gaya belajar siswa.

Bagi sekolah

Sebagai sumber informasi untuk mengetahui gaya belajar disetiap peserta
didik. Agar sekolah dapat mengembangkan proses pembelajaran dengan
menyediakan fasilitas berupa media atau alat pembelajaran yang dapat
menampung semua gaya belajar siswa sehingga sekolah dapat

menciptakan output siswa yang lebih berkualitas.

. Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang gaya belajar

disetiap siswa.
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